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Berdasarkantabel di atas menunjukkan
bahwa kontribusi terhadap perckonomian
Indonesia mempunyai peranan yang
penting. Indikasi tersebut ditunjukkan
dalam hal penerimaan devisa pada tahun
1991 sektor pariwisata mampu
menempatkan sebagai pengumpul devisa
terbesar keempat setelah minyak serta gas,
tekstil dan timah, yakni sebanyak US $
2.105.300. Padahal pada tahun 1985 sektor
pariwisata hanya mampu mengumpulkan
devisa sebanyak US $ 523 yang dalam
urutan penerimaan devisa pada urutan
keenam. seperti yang dijelaskan di atas
bahwa dalam penerimaan devisa apabila
dibandingkan negara-negara anggota
ASEAN sektor pariwisata Kkita
masihtertinggal. Untuk itu diperlukan
usaha-usaha yang ckstra keras untuk
meningkatkan penerimaan devisa kalau
tidak ingin semakin tertinggal jauh.

Usaha meningkatkan penerimaan
devisa berarti berkait secara langsung
dengan jurmlah wisman yang berkunjung
ke Indonesia, memperpanjang lama tinggal
para wisman yang tahun 1992 baru 11,84
hari dan menciptakan peluang kepada para
wisman untuk semakin memperbanyak
pengeluaran/belanja parawisman yang pada
tahun 1992 baru US $ 82,89/ hari.

Suatu hal yang harus disadari dalam
mengembangkan kepariwisataan adalah
karakteristik dan tujuan wisman dalam
melakukan perjalanannyaberbeda-beda.
Perbedaan-perbedaan dapat dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan, sosial
budaya dan asal wisman. Berpijak keadaan
ini menjadikan kepariwisataan harus
mampu disajikan agar supaya mampu
memenuhi selera para wisatawan.

Dalam melakukan perjalannya
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wisatawan ada yang menempatkan dunia.
pariwisata adalah dunia buatan, dunia
artifisial. Wisatawan tidak mencari keaslian
atau realitas, mencari "mimpi", yang dicari,
adalahpengganjalkesadaran subliminalnya
tentang modemitas diri dan bangunan
peradabannya. karena itu sajian yang
dibutuhkan adalah obyek wisata yang
dikemas dalam bungkus hiperrealitis.
Implementasi dari hal ini adalah menyajikan
kemewahan kamar, taman dan restoran serta
kelengkapan hotel. Kondisi ini terefleksikan
dengan bangunan-bangunan hotel
berbintang, pembutan lapangan golf dan
sajian obyek wisata secara buatan dengan
padat modal. Sebaliknya bagi-wisatawan
menempatkan dunia pariwisata adalah
sesuatu yang alami. Wisatawan menikmati
sajian obyek wisata monumental terjaga
keasliannya, mencari keutuhan alam tanpa
adanya kerusakan-kerusakan baik yang
disebabkan oleh manusia baik yang
disengaja. Sajian yang dibutuhkan adalah
obyek wisata yang disajikan dalam kemasan
autentik, alami dan realitis yang didalamnya
tersajikan keindahan, kebersihan,
kenyamanan sertaadanya lingkungan yang
aman. Inplementasi dari hal ini adalah
menjaga bangunan-bangunan monumental
dari berbagai sumber kerusakan menjaga
kelestarian hutan, mengembangkan
agrowista yang berwawasan lingkungan.

Untuk menjaring wisman agarbersedia
menikmati obyek wisata yangmenarik tidak

_ cukup hanya dengan menciptakan lobyek

wisata yang tersaji secara profesional.
Keadaan ini baru merupakan necessary -
conditions, syarat keharusan. Agar usaha
menjaring wisman mendapat hasil yang
optimal diperlukan usaha penyampaian
informasi ke berbagai negara baik melalui
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‘jalur formal hubungan diplomatik' yang
didukung akrabnya hubungan informal
yang dapat terjalin melalui berbagai forum
pertemuan, serta konferensi level
internasional. Melalui kedekatan kedua
hubungan tersebut akan mampu diciptakan
hubungan antar bangsa yang semakin
hangat yang pada gilirannya dimungkinkan
te}bukanya kesempatan meningkatnya
kunjungan wisman yang semakin banyak.

Berbagai peluang untuk menciptakan

"+ kedekatan hubungan antar bangsa bagi

negarakitasebetulnyaterbukasangatlebar.
Kesempatan tersebut dapat diciptakan
melalaui : Peranan Indonesia yang saat ini
sebagai Ketua Gerakan Nonblok,
terselenggaranya berbagai konferensi di
. Indonesia seperti Sidang Umum X
Organisasi Pariwisata Dunia di Bali satu
tahin yang lampau, sidang pimpinan-
pimpinan negara dalam forum APEC yang

.. akan diselenggarakan di Bogor pada bulan

Nopember 1994 dan berbagai bentuk
periemuan intemnasional yang lain

Peranan Pariwisata sebagai Instrumen
Pengentas Kemiskinan

Industri jasa pariwisata di dalamnya
menciptakan produk yang beraspek mul-
tidimensional denganduasifat yang melekat
di dalamnya adalah sifat konsumtip dan
bersifatlokal. Aspek multidimensional yang
tercakup dalam kepariwisataan antara lain
: perdagangan, tranportasi, perhotelan,
telekomunikasi, jasa hiburan dan bentuk
jasa-jasa pendukung yang lain,

Sifatkonsumtip yang melekat pada jasa
pariwisata antara lain tercermin pada
kebutuhan wisatawanterhadap : kebutuhan
sarana akomodasi, makanan dan
minuman,transportasi dan hiburan. Adapun
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sifat lokal tercermin dari jutaan wisman
dan wisatawan nusantard (wisnu) yang
menikmati perjalanan wisata belum tentu
menjelajahi daerah-daerah tujuan wisata
(DTW) yang ada di Indonesia. Dalam
perjalanannya mereka hanya terpusat pada
DTW tertentu seperti : Bali, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Sumatra Utara, DKI
Yogyakarta. Di DTW-DTW para wisman
terkadang hanya berkonsentrasi pada
tempat-tempat atau lokasi-lokasi tertentu.
Misalnya di DTW Yogyakarta wisman
belum tentu berkunjung ke obyek wisata
pantai Parangtritis, Keraton atau obyek
wisata-wisatasejarah yang lain, Haltersebut
terjadi oleh berbagai kendala seperti jauh
dekatnya obyek wisata, kelancaran sarana
danprasaranatransportasi serta terbatasnya
waktu para wisatawan, terlebih-lebih
wisatawan domestik yang hanyamelakukan
kunjungan wisata dalam waktu 1 hari.
Adanya sifat konsumtif dan lokal dapat
menjadikan jasa pariwisata sebagai
instramen pemerataan pendapatansehingga
dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat untuk kemudian kesejahteraan
masyarakatpun pada gilirannya dapat
meningkat pula. Terlebih-lebih pada
daerah-daerah yang dikunjungi para
wisatawan, Dari segi kepentingan investasi,
menjadikan antarPemerintah Daerah untuk
saling bersaing mendatangkan investor.
Berbagai fasilitas kemudahan sarana
investasi diciptakanseluas mungkin seperti,
pembangunan hotel berbintang, restoran

" dan berbagai sarana wisata yang lain.

Berbagai Peluang Usaha dalam Industri
Pariwisata

Negarakitayang terbentang dari Sabang
sampai Merauke di dalamnya terdapat
berbagai keindahan alam baik berupa pantai



dan daratan serta peninggalan budaya.
Kondisi ini menjadikan potensi wisata yang
terkandung di dalamnya sangat besar.
Apabila keadaan ini dapat dimanfaatkan
sebagai obyek pariwisata maka akan dapat
diciptakan berbagai peluang usaha dalam
bidang kepariwisataan seperti : 1) Usaha
jasa pariwisara; 2) Pengusahaan obyek
dan daya tarik wisara; 3) Usaha sarana
pariwisata. Usahajasapariwisatameliputi
penyediaan jasa perencanaan, jasa
pelayanan, dan jasa penyelenggaraan
pariwisata, Usaha jasa pariwisata dapat
berupa jenis-jenis usaha : Jasa biro
perjalanan wisata; jasa agen perjalanan
wisata; jasa pramuwisata; Jasaimpresariat;
Jasakonsultan pariwisata danJasa Informasi
pariwisata. Untuk Pengusahaan obyek dan
daya tarik wisata mencakup : Penguasaan
obyek dan daya tarik wisata alam;
Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata
budaya; dan Pengusahaan obyek dan daya
tarik wisata minat khusus. Sedangkan
Usaha sarana pariwisata dapat berupa
Jenis-fenis usaha : Penyediaan akomodasi;
Penyediaan makanan dan minuman;
Penyediaan angkutan wisata; Penyediaan
sarana wisata tirta dankawasan pariwisata.

Penutup

Suatu tantangan bagi usaha Deparpostel
beserta instansi yang terkait adalah
mempertahanakan perkembangan
kepariwisataan Indonesia yang telah dicapai
selama ini. Namun demikian mengingat
sektor pariwisata merupakan sektor yang
multi dimensional, maka usaha pemerintah
untuk mengembangkan kepariwisataan
perlumendapat dukungan dari semua pihak.
Meningkatnya kegiatan pariwisata
khususnya yang berkait dengan kunjungan

wisman :akan meningkatkan peranan
pariwisata dalam upaya pemerintah
meningkatkanpenerimaandevisa. Terlebih-
lebih adanya berbagai tantangan yang
terbentang luas dalam peningkatan ekspor
non migas serta tidak menentunya harga
BBM di pasar Internasional, menjadikan
usaha pemerintah: dalam tahun-tahun
terakhir ini mendapatkan devisa mengalami
berbagai hambatan. '

Usaha mengais devisa melalui

pengembangan industri jasa pariwisata
tentunya harus senantiasa mampu menjaga
nilai-nilai moral dan budaya bangsa. Tidak
ada artinya devisa mampu tingkatkan, akan
tetapiterdapat berbagai dampak negatip
yang terjadi di dalam masyarakat.
Dalam uvpaya menempatkan peranan
pariwisata sebagai instrumen pengetasan
kemiskinan harus diformulasikan pada
kebijakan pengembangan kepariwisataan
yang memungkinkan pada industri
pariwisata yang menghasilkan trickle down
effect. Pengembangan industri pariwisata
harus memberi peluang peningkatan
pendapat masyarakat setempat bukan
membuka peluang terjadinya enclave
maupun back wash process. Penerimaan
devisa yang dicapai dari sektor
kepariwisataan dari tahun ke tahun
menjanjikan secercah harapan untuk
menempatkan sektor kepariwisataan
scbagai andalandalam mendapatkandeyvisa.
Hal ini mengingat penerimaan devisa dari
sektor pariwisata sangat ditentukan dari
banyaknya wismandan jumlahpengeluaran
rata-rata wisman perkunjungan. Pada sisi
lain banyaknya rata-rata pengeluaran
wisman per kunjungan sangat ditentukan
oleh lamanya tinggal rata-rata wisman.

Dengandimungkinkannya tumbuhdan
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berkembangnya berbagai industri-industri -
. jasa; sektor-sektor informal dan berbagai. -

. kesempatanusaha yanglam. Meningkatnya
kegairahan'di sektor pariwisata dapat
.menyanyikan dan menjanjikan suatu
harapan kemungkiran terbukanya
kesempatanker]ayangpadagmramyaudak

" ditutup kemungkinan ‘terbukanya usaha

memerangi kemiskinan yang sedang

menjadi isu sentral selama ini. -
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